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PELAKSANAAN KERJA PROFESI

Pembuatan Proposal Gedung Sopo Del Subroto Awards 2021

Subroto Awards merupakan perlombaan yang dilaksanakan setiap

tahun untuk mengapresisasi pembangunan yang menerapkan konsep

hijau demi membantu kondisi lingkungan sekitar. Apresiasi ini diberikan

langsung dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
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Gambar 3.1 Logo Subroto Awars
Sumber : esdm.go.id

Subroto Award dibagi menjadi 16 kategori, antara lain :

Gedung Hemat Energi Gedung Baru

Gedung Hemat Energi Gedung Retrofit

Gedung Hemat Energi Gedung Hijau

Managemen Energi Gedung kecil dan menengah

Managemen Energi Gedung besar

Manajemen Energi di Industri Manufaktur Gedung kecil dan menengah
Manajemen Energi di Industri Manufaktur Gedung besar

Manajemen Energidi Industri Pertambangan dan Energi

Manajemen Energi di Gedung dan Industri - Inovasi Khusus
Penurunan dan Perdagangan Emisi di Sektor Pembangkit Listrik -
Seller untuk PLTU Non MT di atas 400 MW

Penurunan dan Perdagangan Emisi di Sektor Pembangkit Listrik -
Seller untuk PLT Non MT 100 - 400 MW
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(12) Penurunan dan Perdagangan Emisi di Sektor Pembangkit Listrik -
Seller untuk PLT MT (Mulut Tambang) 100 - 400 MW

(13) Penurunan dan Perdagangan Emisi di Sektor Pembangkit Listrik -
Buyer untuk PLTU Non MT di atas 400 MW

(14) Penurunan dan Perdagangan Emisi di Sektor Pembangkit Listrik -
Seller untuk Buyer PLTU Non MT 100 - 400 MW

(15) Penghematan Energi di Gedung Pemerintah - Gedung Baru

(16) Penghematan Energi di.Gedung Pemerintah - Gedung Lama

PT. Yodaya Hijau Bestari mengikut sertakan lima bangunan dalam
acara Subroto Awards. Pendaftaran tersebut mengharuskan peserta
membuat proposal yang menunjukan kelebihan bangunan masing-masing.
Proposal tersebut menjadi tanggungjawab dari PT. Yodaya Hijau Bestari.
Divisi Publikasi dipercayai untuk membuat proposal Subroto Awards
tersebut

Pelaksanaan Kerja

Hari pertama pelaksanaan kerja profesi, seluruh praktikan dan
karyawan PT. Yodaya Hijau Bestari berkumpul dalam satu zoom untuk
melakukan perkenalan dan penempatan praktikan dalam divisi yang sudah
ditentukan. Penulis masuk dalam divisi Publikasi. Setelah pembagian divisi
berakhir, praktikan dan pembimbing divisi publikasi membuat group dalam
media komunikasi whatsapp dan saling menyapa satu sama lain. Saat itu
juga pembimbing memberitahu bahwa praktikan akan membantu proses
persiapan beberapa proyek untuk mengikuti penghargaan Subroto Awards
2021. Proyek yang akan diikut sertakan dalam penghargaan ini terdapat
enam proyek. Proyek tersebut dapat praktikan pilih secara bebas proyek
mana yang ingin diambil. Namun, dalam penentuan ini, divisi kami
menyepakati untuk para praktikan melihat data-data bangunan hijau per

proyek terlebih dahulu baru menentukan proyek mana yang ingin diambil.

Beberapa persiapan yang harus dilakukan oleh divisi kami adalah
surat menyurat antar klien, pendaftaran, dan pembuatan proposal.

Praktikan diminta untuk membantu hanya pada proses pendaftaran dan



pembuatan proposal saja. Surat menyurat antar klien akan dilakukan oleh

pegawai PT. Yodaya Hijau Bestari.

Di hari ke tiga, para praktikan dijelaskan lebih detail terkait Subroto
Awards 2021 melalui zoom. Detai yang diberikan antara lain nama proyek
yang dipastikan mengikuti Subroto Awards 2021, kategori yang akan diikuti
oleh masing-masing proyek dan cara mengakses website Subroto Awards.
Zoom diikuti oleh divisi publikasi dan pimpinan PT. Yodaya Hijau Bestari.
Setelah zoom praktikan divisi publikasi diberikan buku pedoman Subroto
Awards 2021 dan contoh proposal Subroto Awards yang dikirimkan
pembimbing divisi di group whatsapp. Pedoman dan contoh proposal yang
dikirim sudah disesuaikan dengan kategori yang ingin diikuti oleh enam
proyek tersebut. Praktikan diminta untuk mempelajari pedoman dan contoh

tersebut terlebih dahulu.

Gambar 3.2 Mempelajari contoh proposal Gedung Baru 2017
Sumber : Praktikan, 2021
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Gambar 3.3 Mempelajari contoh proposal Gedung Hijau
Sumber : Praktikan, 2021

Praktikan diberi waktu empat hari untuk mempelajari pedoman
dan contoh proposal Subroto Awards. Setelah empat hari berlalu,
pembimbing kerja mengirimkan link berisikan data-data penerapan
bangunan hijau pada proyek untuk dipelajari dan di cocokan dengan isi
contoh proposal Subroto Awards. Praktikan disuruh memilih proyek mana
yang akan dipegang setelah mempelajari data proyek, pedoman dan

contoh proposal. Berikut proyek yang dipilih oleh praktikan :

1) Witri (penulis) : Gedung Sopo Del kategori Gedung Hemat Energi
- Gedung Baru

2) Eric : The Body Shop Indonesia Office Kategori Gedung Hemat
Energi — Gedung Hijau

3) Nabila : Yayasan British School Jakarta (BSJ) kategori

Manajemen Energi — Gedung Besar

Sesudah pemilihan proyek, penulis dapat mempelajari proposal
kategori Gedung Hemat Energi — Gedung Baru secara lebih spesifik. Saat
hendak mengerjakan proposal, data Gedung Sopo Del yang sebelumnya
diberikan tidak lengkap, hanya berisi data debit air saja. Oleh karena itu,
praktikan meminta data lagi supaya dapat segera mengerjakannya.

Praktikan langsung membaca data bangunan hijau Sopo Del setelah



dikirimkan. Praktikan yang sebelumnya sudah membaca contoh proposal,
mempermudah praktikan dalam menggaris bawahi pada data Sopo Del
akan data mana yang bisa dimasukan ke dalam format proposal Subroto
Awards 2021.

Awalnya praktikan membuat kerangka terlebih dahulu dalam
proses pengerjaan. Kerangka tersebut berisikan bab, sub-bab dan poin-
poin pada data bangunan hijau Gedung Sopo Del yang sesuai dengan
pedoman dan contoh proposal Subroto Awards. Kerangka ini memudahkan
penulis dalam mengerjakan proposal karena mengetahui data apa yang
kurang, data yang ada bisa segera diubah ke dalam bentuk narasi dan

tersisa melengkapi bukti foto saja.

RAMCANGAN AKTIF
(PEMBAHASAN 4 FITUR MAKSIMAL 4 HALAMAN)

RANCANGAN BANGUNAN SECARA KESELURUHAN
{TULISAN 2 HALAMAN)
Pembshasan umum dengsn fokus pada haihsl berkut : Penggunssn vegetssi, lsnsekap dan
hardscape [splikasi yang efekfif dari tansh yang difutupi tanaman dan tsnaman besar, modifikasi dari
lanseksp dan topogrsfi, penggunsan bahan-kshan herdscape) panggunsan water body [ splikasi yang
efeidif dari water body, |okasi, kuanitss, dil); penggunasn tenaga angin (splikssi yang efektf dari angin
ventilasi slami, ventilasi bertumpuk. dil); dan penggunssn lsinnys dag lingkungsn slsm di lokesi
bangunan {penggunasn radiasi langit malam hari, dil). (Gatalan. ReNgaRtar ini batws dihanus, pada
PEDGIILAD.)
11 Latar Gelakang.
Gedung Sopg Del ferlaizk di Kawasan Meza Kuningan 1L Jakartz Pusat mempalan Gedung milk
PT Toba Banzembang. Spiahtm.
Gedung ini tarbasi weniadi baherana bagian. dt anfarama.
- Towerd
- TowarB
- Skl
- Podmm
Desain bangunan s wensiepkan bowsen (kewssp. ans) dansan dilibidan nenssapes pads
[A————
- *diislaskan paneranas. banssn dimana saa (BELUM ADA PADA DATA))

Seialan denzan adaaya bansen vang d kan Gedung Sppg Dl herhasil sertifikat
Platimm pada kegdua tower (tower A dan tower B) darj. Green Building Couneil Indonesia (GBCT)
pada tal 2020

1.2 Vegrtasi Lansekap dan Hardscape

Luas Lahan Hijau 1,946m’ dengan presentase area lansskap (softscape) yanz tertutupi
Ivasan taiuk 76.7% dan Luas yeestasi bebas stouditur terdapar sehesar, (11,05%),

- Luas Area Hijau diatas =63iml

- Pemilihan material atap Sopo Del befon dan timber deck juga memilild albedo =003,
i 0,43 Hal y yntuk menghindan sfik heat island pada area atap

- Unfuk area non-atap, material sopo del hempa beton dan andesit vans memilikl albedo
0,33,

2.1 Sistem Tata Udara

Sonn Del memilis Lags bevaman sebasar 1701111 o', lugs ponkis (Besap) dan Ingy
Teavzen vz dibsacis e adaiak (herare)

Sigter otz udas. memiliel S et evsszl vave dimplbasiban psda sigem
Wmmmmmwwmmmnmmwm
wmmmnwmwummw

*  Sisgem EVAC pada Podium meepzzmsken Chiller sghesgy 750 TR ((YANG
AR ienis chiller, jymlgh.dan efesiensi KW/TR))

+ Coling tower pzia Podimn 31% recycle water dggi, zrey waer
(flushing yig, wing, gecan, den wudu) Coaling sovier wepilik bebuthan ar
M@omm Lla cmmg Ter U2 MRS ML P Waer

ik, ke yanz dimgne.di make up waer
tmik: ((YANG BISA DILAABATIN fipe cooling tower yang dizonalsi
Doyl wnit dan,
. VRF denganeoialy 08 ot veda tower A dan 72w pada tevwer

Charge function pada cenrraiized conpoller vang dapamenskioms perakaisn
lisoak per barima setian indoor uit yans g

Suian.
+ Beben VAC undoos el ey o

mester KWk mster i pepgaiaan Vgl beban tata
um
1.2 Siztem Eencabayaan.
Credime Sgpn, Dal memilid Tk 1T DENEZAR
cabma eland sehia pumeior. hlaka dani i, adama sonasi L vans diswpatien secaa
se1l 222 penmudahin, padz dilpsakama L

o Dl i Towsr A ppzpmy odar
total area Towar A dam pada Tower B, peprahaes mmmmmmtm
area Tower B

dan. St bezoat eners dipetoleh Light Power Demsity (LPD):
# ArsaEamtor © Tower 4479 Wi
Tower B,; 4.81 Wi
*  Arealift Tower 4, 584 Wim'
Tower B 5.63 Winr'
Pemssanzan luwpa LED texdapat pada public space dan fsilitzs yans bereda pada
dalens lgloap. Gedung Sape Del.

1.3 Manaizmen Limpasan Air Huian

Gambar 3.4 Kerangka Proposal
Sumber : Praktikan, 2021

Berdasarkan pedoman dan format proposal penghargaan Subroto
Awards, isi proposal dibagi menjadi beberapa bab dengan maksimal
halaman, di antaranya :
1. Sertifikat dan Surat Pengantar dari Konsultan (Bab I. 1 halaman)
Lembar ini berisikan persetujuan dari pihak-pihak yang terlibat dan

juga checklist dari kelengkapan bab yang diminta oleh penyelenggara.
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[| SIESMAMDNA T vt

KESESUAIAN
ITEM DATA (BERT CENTANG)
Persvaratan. Penzainan
- Spoifiisasi dan Surat dari. Konsultan 1 balaman,
- Siamo. Lanar. 1 balaman. v
- Bavranewn Bavamman senam Beselumban dfakes 2 halaman. -
- Bavsanean. St Bdakes 4 halaman.
- Bavraneng. Fasif Bdlales 4 balamman. -
- Bemealiharaan dan Manaiemen Maks 4 balaman.
- Daromak. Linskwean. 1 bhalaman.
- Infoanmasi Banennan. Maks 4 balaman.
- Gambar ales 4 balanman.
Pra-Kualifikazi Diata
- Todakn Effsiena: Eneral berdasarban area AC yang dipgksy- Tenis
banswnan: bantar 160 KWhim’ tha: pemmmstalasn 160 KWty EWhm g
tokpy/mall — 192 kKWh/m®/thp; hotel — 216 KWhim*/thy; dan puak salit | —
— 288 KWhim®/fhn
* S, dan Brngaumn, lam: Tidak kuang dar.21° C gapd. tdab: Lebab. daw.
26'C; P
~ REE walksizaon 0% (dancan wengawalkan AC. Nils lebib tngaibila | - oo
dapat mensatrel RH system di bayah 63%)
- Beban pengahayaan: (OHice —pgaks 12 Wim™ of GFA); (Lain-lam — .
ok, 20 Win Jag GFA) —sanlilzn (GFA)
- Jam o the.: benlasaskan pada 2,000 jam/tzhun
- Satidabnya | b penk opanas seheliw vammas dalam bampetisl il »
vasinna
Jeniz Font- Times Boman 12 ¥

Gedung Sopo Del dengan uy bersedia mengizinkan Dewan Juri ynfuk menguniungl bangy,..a dan
memastikan  kebenaran data. Namun diperlukan pembertaluan dua minsey sehelumma wntuk
memunekinkan pengaturan vang diperlukan.

Yang berfandatangan di bawah s menyatakan babwa wnformast vang diberkan adalah benar dan
akurat dan disiapkan denean perseiuivan pibiak/pibakepihak vang terlibat.

Nama Klien

Kantor, Posisi

Tel, fax, e-mail

Nama Konsultan Nama Konsultan Nama Konsultan
Kantor, Posist Kantor, Posisi Kantor, Posisi
Tel, fax, e-mail Tel, fax, e-mail Tel, fax, e-mail

Gambar 3.5 Sertifikat dan Surat Pengantar dari Konsultan
Sumber : Praktikan, 2021

Persetujuan dari pihak-pihak yang terlibat akan dimintai oleh pihak
kantor dikarenakan dalam data bangunan Hijau tidak banyak informasi
yang tertera. Selain itu, membutuhkan pengajuan secara resmi untuk
dapat ditanda tangani. Praktikan juga baru dapat men-ceklis checklist
bab setelah bab yang dimintai terisi semua. Sehingga bab ini

dikerjakan oleh praktikan di bagian paling akhir.

Rancangan Bangunan secara keseluruhan (2 halaman)
Bab ini dibagi menjadi beberapa sub-bab. Namun, sub-bab tersebut

hanya dijelaskan secara garis besar yang akan lebih baik jika garis



besar tersebut berisi poin penting yang dapat diunggulkan. Sub-bab
yang diminta oleh pedoman adalah penggunaan vegetasi, lanskap dan
hardscape, modifikasi lanskap dan topografi, penggunaan bahan-
bahan hardscape, oenggunaan water body, penggunaan tenaga angin
dan penggunaan lainnya.

Namun praktikan sedikit menambahkan sub-bab latar belakang
pada halaman pertama sesuai dengan contoh Proposal Subroto
Awards. Sub-bab latar belakang menjelaskan tentang lokasi Sopo Del,
fungsi bangunan (podium, tower A, Tower B dan sky office), konsep
Sopo Del dan pencapaian sertifikat Greenship dikedua towernya
dengan kategori Platinum di tahun 2020. Penjelasan pada latar

belakang hanya sekilas saja dari bab ini.
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Gambar 3.6 Gambar fungsi bangunan
Sumber : Praktikan, 2021

Pada bagian sub-bab Penggunaan Vegetasi, Lanskap dan
Hardscape disatukan dengan Modifikasi Lanskap dan Topografi, dan
Penggunaan Bahan-Bahan Hardscape. Hal ini dikarenakan praktikan
merasa pembahasan tersebut bisa dijadikan satu. Praktikan
menyebutkan jenis tanaman apa yang ditanam disekitar Sopo Del,
persentase lanskap yang ditutupi vegetasi dan kondisi hardscape.

Dalam softscape seperti pohon dimaksudkan untuk mengurangi emisi
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CO; sehingga sekitar Sopo Del tidak terasa panas. Sopo Del juga
berupaya dalam pengurangan panas disekitar adalah dengan
penggunaan material hardscape berwarna terang. Hardscape dengan
warna terang mampu mengurangi heat island serta membantu dalam
aksesibilitas.

Pada sub-bab berikutnya yang membahas penggunaan water
body, praktikan mengulas secara singkat bahwa ada 46 sumur
resapan dan beberapa kolam resapan yang digunakan sebagai
Manajemen limpasan air hujan yang diturut serakan foto lokasi sumur

dan kolam resapan air.

Rancangan Aktif (4 Halaman)

Rancangan aktif merupakan suatu energi yang dikonversikan
menjadi energi lain (Tri Karyono, 2001:31). Rancangan aktif yang
dimintai oleh penyelenggara adalah sistem pendingin udara, sistem
pencahayaan, sistem lainnya (transportasi), kualitas udara dalam
ruangan, konsumsi energi keseluruhan per m? dari area pendingin
udara normal dan konsep rancangan aktif lainnya.

Hal yang paling banyak diulas pada bab ini adalah Sistem
pendingin udaranya. Hal ini dikarenakan Gedung Sopo  Del
memastikan untuk menggunakan alat pendingin ruangan yang hemat
energi. Maka dari itu, uraian dari sub-bab sistem pendingin udara
cukup detail, dimulai dari sitem HVAC yang menggunakan chiller
berkapasitas 750 TR pada podium dan di tower A dan B menggunakan
VRF yang sudah free ozone sehingga tidak menyebabkan pemanasan
global. Pendinginan dalam Gedung juga menggunakan cooling tower.
Setiap pemakaian listrik pun dicatat dan dipasangkan kWh meter.

Dalam penulisan sub-bab sistem pendingin udara, praktikan
merasa sangat kesulitan dalam mengartikan data-data yang ada
dikarenakan banyak bahasa yang asing dan baru.

Pada bagian sistem pencahayaan, praktikan menjelaskan bahwa

semua lampu yang ada pada Gedung Sopo Del menggunakan LED



dan sensor lux. Dalam proposal pratikan menyertai denah LED dan

sensor lux.

Gambar 3.7 Denah Sensor Lux dan Lampu
Sumber: Praktikan, 2021

Sistem transportasi tidak memilki data yang lengkap, sehingga
praktikan menggaris bawahi kuning sebagai tanda sub-bab yang
belum dikerjakan. Hal ini lalu ditanyakan kepada pembimbing kerja
pada saat menunjukan progress dan pembimbing mengataka untuk
dilewati sembari pembimbing menanyakan kepada pihak Sopo Del.

Kualitas udara dalam ruangan diulas praktikan dalam proposal
dalam bentuk poin diantaranya pemasangan tanda dilarang merokok,
menghimbau seluruh penghuni Gedung Sopo Del untuk men-set alat
pendingin pada suhu 25°C. Dengan sub-bab paling akhir pada bab ini
adalah konsumsi energi secara keseluruhan sehingga ini merupakan
garis besarnya berapa banyak energi yang digunakan Gedung Sopo
Del.
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sedang fitout
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Gambar 3.8 Pemasangan tanda diarang merokok
Sumber : Praktikan, 2021

Rancangan Pasif (4 Halaman)

Rancangan pasif adalah cara penghematan energi tanpa cara
mengonversikan energi menjadi energi lain (Tri Karyono, 2001:31). Hal
yang diminta untuk dibahas dalam bab ini oleh pihak penyelenggara
adalah orientasi dan rancangan bangunan, rancangan selubung,
perpindahan panas melalui selubung banunan, pencahayaan, ventilasi
alami dan konsep rancangan pasif lainnya.

Pada orientasi dan rancangan bangunan, praktikan menjelaskan
hubungan antara orientasi bangunan dengan matahari. Gedung Sopo
Del memanfaatkan utara dan selatan menjadi lokasi banyaknya
bukaan agar cahaya yang masuk dapat maksimal namun tidak panas.



Gambar 3.9 Orientasi bangunan
Sumber : Praktikan, 2021

Orientasi bangunan juga mempengaruhi pencahayaan alami
bangunan. Sekitar 58.4% area Gedung Sopo Del dicakupi
pencahayaan alami.

Rancangan selubung praktikan banyak menjelaskan melalu
gambar dan tabel. Tabel berisikan jenis kaca, u-value, VT, ketebalan
dan SHGC. Data lain yang disebutkan adalah window to wall ratio dan
OTTYV. Outside View juga dapat terlihat dari seluruh area Gedung Sopo
Del karena bukaan hampir ada disekelilingnya.

Pemeliharaan dan Manajemen (4 Halaman)

Bagian ini berisikan tentang Sistem manajemen energi, parameter
pemeliharaan dan manajemen, program-program pelatihan, dan lain
lain. Kelengkapan data Gedung Sopo Del pada bagian ini juga tidak
tertera pada Pencapaian Green Building Sopo Del. Hanya ada
beberapa poin dan itu hanya sedikit. Poin pertama ada pada subab
pengawasan konsumsi energi atau parameter yang mana adanya

pemasangan meteran listrik dan air, ajakan pengguna Gedung Sopo
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Del untuk meng-set AC dengan suhu 25°C dan keterlibatan tenaga ahli

dalam memandu proyek.

PEMELIHARAAN DAN MANAJEMEN

4.1 Kebijakan Sistem Manajemen Energi
4.2 Sistem Pengawasan Kenswmsi Encrei

- Pemasansan meteran listrik dan air

- Menzask penzeuna gedung uatuk meng-set AC denzan sphn 13°C

43 Parall;eler Pemeliharaan & Manajemen
- Melibathan tenaza abll dalam memandy provek yang memilill sertifikast Green Profesional (GP)
44 Linghup, Dekumsntasi & Penghematan.

Gambar 3.10 Data yang belum ada
Sumber : Praktikan. 2021

Praktikan menggaris bawahi kuning pada bagian ini karena kurang
lengkapnya data dan menyampaikannya kepada pembimbing kerja.

Dampak Lingkungan (1 halaman)

Dampak Lingkungan diminta untuk mengulas terkait pengelelolaan
limbah, pengelolaan polusi, material hijau dan Pengelolaan lain-
lainnya. Praktikan menjelaskan pengelolaan limbah baik saat sesudah
pembangunan maupun saat Gedung Sopo Del sudah dioperasikan.
Limbah yang ada di Gedung Sopo Del akan diberikan kepada pihak ke
tiga. Namun, sebelum diserahkan, Gedung akan memisahkan dari
jenis sampah yang ada antara lain: sampah basah, sampah kering,
dan sampah B3.

Untuk pengelolaan polusi, Gedung Sopo Del menggunakan cat low
voc dan adanya ruangan khusus merokok dengan jarak pintu masuk

sejauh 7m.



Gambar 3.11 Jarak ruang merokok
Sumber : Praktikan. 2021

Dalam ulasan material hijau dijelaskan bahwa material yang
digunakan untuk pembangunan Gedung Sopo Del menggunakan
material daur ulang dan juga dibeli dalam radius 1000 km. Material
hijau lainnya adalah limpasan air hujan yang tidak membebani saluran

drainase kota karena disalurkan ke sumur dan kolam resapan.

Informasi Bangunan (4 Halaman)

Informasi bangunan didominasi berisikan informasi teknis dari
Gedung Sopo Del, seperti luas area kotor, parkir mobil, area
berpendingin udara dan lain-lain. Hal ini justru yang tidak ada pada
data Pencapaian Green Building Sopo Del. Sehingga bab ini
memperlambat progress pengerjaan proposal Subroto Awards 2021.
Praktikan memberi garis bawah kuning pada bab ini dan melaporkan

kepada pembimbing kerja.
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Gambar 3.12 Data yang belum ada digaris kuning.
Sumber: Praktikan, 2021

Pembimbing kerja meminta untuk dibuatkan dalam bentuk words
akan data apa saja yang diperlukan pada bab ini sehingga dapat
ditanyakan ke pihak Sopo Del.

Gambar (Bab VII. 4 Halaman)

Lampiran gambar berisikan rencana denah, tata ruang lokasi
bangunan, rencana atap dan lintas bagian vertikal. Saat pengerjaaan
kelengkapan data gambar kurang mumpuni. Beberapa terdapat dalam
Data Pencapaian Bangunan Hijau Sopo Del namun file tersebut
berbentuk pdf. Jika di crop maka kualitas gambar akan kurang baik.
Praktikan ~menggaris bawahi kuning bagian gambar karena
kekurangan data gambar. Praktikan hanya memasukan satu gambar
siteplan saja.

Pembuatan proposal Subroto Awards 2021 untuk Gedung Sopo Del
memakan waktu selama satu bulan setengah. Dalam proses
pengerjaan, pembimbing terus memantau praktikan dengan

mengirimkan progress melalui email atau mempresentasikan progress



3.1.2

3.1.3

pada zoom meeting. Praktikan dibebaskan untuk bertanya disetiap jam
kerja jika memiliki kendala dalam pembuatan proposal ini.

Praktikan tidak menyelesaikan laporan secara 100% dikarenakan
adanya data yang belum diketahui. Pengumpulan final kepada
pembimbing kerja adalah hari Rabu, 04 Agustus 2021, yaitu 11 hari

sebelum batas akhir pengumpulan proposal.

Kendala Yang Dihadapi

Kendala yang dihadapi oleh praktikan saat menjalani penugasan
pembuatan proposal Subroto Awards adalah adanya beberapa data yang
diminta pada proposal Subroto Awards tidak terdapat pada berkas data
bangunan hijau Sopo Del sehingga pihak PT. Yodaya Hijau Bestari harus
menghubungi pihak Sopo Del. Namun, karena adanya pergantiaan posisi
jabatan yang bertanggungjwab atas pencapaian green building Sopo Del,
pihak yang dihubungi tidak mengetahui akan data tersebut.

Praktikan juga merasa kesulitan dalam membaca beberapa data
bangunan Hijau Sopo Del karena menggunakan bahasa yang teknis. Data
yang masih dalam bentuk mentah harus dipilah menjadi bahasa yang
mudah dimengerti. Dalam proposal juga dibatasi lembar halamannya
perbab sehingga harus menampilkan data yang paling menonjol dan
penulisan harus singkat dan jelas. Hal lainnya yang juga menjadi kendala
adalah praktikan sempat terkena covid-19 dengan kondisi yang cukup sulit

untuk beraktifitas selama satu minggu.

Cara Mengatasi Kendala

Cara praktikan mengatasi kendala adalah dengan selalu bertanya
kepada teman setim dan juga pembimbing. Pembimbing kerja profesi
langsung menghubungi pihak Sopo Del. Pembimbing kerja mengarahkan
praktikan untuk memberi garis warna pada data yang masih belum ada
sehingga dapat dibantu oleh pembimbing. Praktikan juga mencaritahu
melali media internet terkait info-info Gedung Sopo Del.

Pada saat kebingungan membaca data, praktikan bertanya kepada

teman se-tim dan pembimbing yang sering dilakukan saat pengecekan
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progress berlangsung. Praktikan juga kerap mencaritahu melalui media
internet. Saat terkena covid-19, praktikan tetap berusaha mengerjakan

proposal walau dengan progress yang sangat sedikit.

Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi

Selama ini praktikan selalu kurang memahami hal apa saja yang
dapat dikatakan sebagai bangunan hijau. Bahkan selama ini dalam kelas
Perancangan Arsitektur, praktikan selalu. berpikir bahwa bangunan hijau
adalah material dalam lokasi yang dekat, penggunaan  lampu LED,
memanfaatkan angin dan tidak dengan menggunakan pendingin ruangan,

dan bahkan yang sering terucap adalah penggunaan solar panel.

Padahal dalam penerapan bangunan hijau tidak hanya itu. Terlebih
saat praktikan mengerjakan proposal Subroto Awards ini. Banyak hal yang
praktikan dapat diantaranya, adanya pendingin ruangan yang free ozone,
penggunaan warna cerah pada material jalan membantu mengurangi heat
island, dan juga ternyata pengelolaan sampah saat Gedung sudah
beroperasi ataupun masih dalam pembangunan menjadi salah satu aspek
Bangunan Hijau. Sehingga praktikan lebih tau, bahwa bangunan hijau luas

cangkupannya.

Selain itu, praktikan belajar peletakan data bangunan hijau pada
sebuah proposal perlombaan. Proposal dengan jumlah halaman yang
dibatasi, praktikan mampu untuk memprioritaskan data mana yang dapat

diletakan pada proposal.

3.2 Buletin Yodaya
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Menurut Mas’ud Hasan pada bukunya yang berjudul Kamus Istilah
Pengetahuan Populer, menjelaskan bahwa Buletin adalah salah satu
media komunikasi yang berbentuk kumpulan lembaran atau buku yang
diusahakan secara teratur oleh suatu organisasi yang memuat pernyataan
resmi atau singkat yang dapat berguna bagi publik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Buletin merupakan buku yang diterbitkan ke publik oleh

suatu organisasi secara resmi.
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PT. Yodaya Hijau Bestari mengeluarkan buletin perdana secara
resmi bulan April 2021 dengan nama “Buletin Yodaya”. Perusahaan
menginginkan penerbitan buletin untuk dirutinkan. Sesuai dengan jasa
yang PT. Yodaya Hijau Bestari berikan yaitu konsultan spesialin bangunan
hijau, buletin Yodaya berisikan pembahasan penerapan konsep bangunan
hijau pada suatu bangunan yang juga merupakan klien dari PT. Yodaya
Hijau Bestari. Bangunan yang diulas biasanya sudah memiliki sertifikat
Green Building.

Buletin ini akan diunggah di website PT. Yodaya Hijau Bestari yang
dapat diakses oleh pihak manapun. Dengan diunggahnya buletin Yodaya
secara gratis, buletin ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya penerapan bangunan hijau di masa

sekarang.

Pelaksanaan Kerja

Penugasan pembuatan Buletin diberikan pada hari pertama
pelaksanaan kerja profesi. Tugas ini merupakan tugas pertama yang
diberikan pihak kantor pada praktikan. Tugas diberikan setelah melakukan
zoom perkenalan antara praktikan dengan karyawan PT. Yodaya Hijau
Bestari. Pembimbing divisi publikasi membuka sesi zoom kembali untuk
memberikan tugas dan arahan. Pada saat zoom, praktikan divisi Publikasi
diberikan dua tugas yaitu : membuat kerangka buletin dan penambahan
green evidence. Kedua praktikan dibebaskan dalam memilih tugas,
sehingga penulis dan praktikan lainnya berdiskusi terkait tugas yang ingin

diambil. Praktikan mengambil tugas berupa membuat Buletin.
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Sopo Del - Double Platinum

Kota Baru Parahyangan
Greenship Kawasan Pertama

Gambar 3.13 Buletin Edisi 1
Sumber : yodaya.id, 2021

Bangunan yang praktikan ulas dalam buletin tidak dapat
disebutkan namanya karena buletin Yodaya edisi 2 belum diterbitkan.
Maka dari itu, bangunan tersebut akan disebut Bangunan X pada laporan
ini.

Sertifikasi yang dibantu oleh PT. Yodaya Hijau Bestari pada
Bangunan X adalah sertifikasi EDGE. Maka dari itu, praktkan mencoba
untuk mengulas aspek apa saja yang membantu Bangunan X
mendapatkan sertifikat tersebut. Setelah sisoalisasi tentang tugas tersebut,
praktikan dikirimkan melalui email akan data-data bangunan yang akan
dikerjakan dan Bulletin Yodaya edisi ke 1 sebagai contoh. Praktikan
menstabilokan pada contoh yang diberikan untuk mengetahui pembahasan

yang akan dibahas pada Bulletin Yodaya.



HighLight

Sopo Del

Greenship Bangunan Baru-Double Platinum

Gambar 3.14 Mempelajari contoh buletin yodaya
Sumber : Praktikan, 2021

HighLight

Kota Baru Parahyangan (KBP)
Tatar Purbasari & Tejakancana

Greenship Kawasan pertama di Indonesia
Progct .

Gambar 3.15 Mempelajari contoh buletin yodaya
Sumber : Praktikan, 2021

Dalam pelaksanaan tugas menulis, praktikan awalnya diminta
untuk membuat kerangkanya saja tentang apa yang ingin dimasukan ke
dalam buletin tersebut dengan batas waktu satu hari. Sehingga kerangka
buletin harus dikirimkan besok harinya setelah jam makan siang. Praktikan
segera mencari referensi kerangka agar bisa tersampaikan dengan baik.
Selain itu, contoh buletin yang sudah dikaji oleh praktikan, dijadikan acuan
dasar untuk isi buletin bangunan X.
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Kerangka Buletin

1. Latar belakang : Fungsi bangunan X
Informasi umum (luas, pengembang)
Pencapaian hangunan X dalam setifikasi
2. Pembahasan dimulai dari luar bangunan, yaitu aksesibilitas menuju bangunan X (bisa
menjadi aspek kenyamanan karena aksesibilitas ke Bangunan X dari kendaraan umum paling
lama 13 menit)
- Akses: kendaraan umum : bus dan kereta
Pedestrian yang ramah pada disabilitas

3. Mulai memasuki aspek pada banguna X : berdasarkan sertifikat EDGE

- Penggematan energi

Pengoptimalan pada pencahayaan menggunaan lampu LED, penghematan pencahayaan
turun 26,85%

WWR 13,34% dan jenis material kacanya yaitu clear glass
- AIr
Adanya penampungan air hujan.
Peralatan air menggunakan aliran rendah (low flow)
Atap digunakan untuk penyaluran air hujan
Mampu menurunkan penggunaan air sebanyak 32,12%
- Material
Perhatian terhadap material menjadikan penggunaan material lebih efesien 51,46%
karena pakai precast concrete panel 100mm
Precast mengurangi biaya dan mempercepat pembangunan

4, Kesimpulan

Gambar 3.16 Kerangka buletin
Sumber : Praktikan, 2021

Pagi harinya praktikan bertanya kepada pembimbing kerja tentang
salah satu data yang sulit praktikan baca. Pada saat itu, perubahan tugas
terjadi, praktikan diminta untuk membuat buletin secara utuh dengan syarat
waktu pengiriman malam hari itu juga. Praktikan tidak begitu merasa
keberatan karena praktikan sudah mengulas data bangunan hijau yang
akan dimasukan dan sudah membuat kerangka berdasarkan buletin
Yodaya edisi 1 dengan dua judul yang berbeda.

Segera praktikan menulis buletin dengan menarasikan seolah
sedang bercerita kepada klien. Sehingga penggunaan bahasa yang
digunakan jauh lebih “berteman”. Beberapa kata-kata yang dikira akan
kurang dimengerti oleh publik seperti Window to Wall Ratio (WWR)
dijelaskan terlebih dahulu dalam buletin bangunan X. —Praktikan juga
memberikan penulisan_yang bisa dibayangkan oleh pembaca buletin
seperti jarak akses dari kendaraan umum (terminal dan stasiun) dapat
dikatakan cepat. Praktikan memberikan bayangan secepat apa untuk
sampai di bangunan X dengan menyertakan waktu yang ditempuh.

Praktikan yang sebelumnya sudah membuat kerangka dan
mengetahui datanya, mampu mengumpulkan buletin kepada pembimbing

tepat waktu. Jika dirasa buletin sudah cocok akan dipublikasikan.
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Kendala Yang Dihadapi

Kendala yang dihadapi oleh praktikan saat mengerjakan buletin
adalah Praktikan merasa kesulitan dalam membaca data bangunan hijau
karena selama ini praktikan jarang melihat data bangunan hijau yang ditulis
secara teknis. Terlebih ini merupakan tugas pertama yang diberikan
kepada praktikan. Kendala lainnya adalah data bangunan hijau harus

diubah ke dalam bentuk narasi yang mudah dipahami oleh masyarakat.

Cara Mengatasi Kendala

Cara praktikan mengatasi kendala adalah dengan bertanya kepada
teman, mencari melalui media internet dan bertanya kepada pembimbing
kerja. Biasanya praktikan baru bertanya kepada pembimbing kerja jika
dirasa dengan bertanya teman dan mencari di internet kurang membantu.
Pembimbing kerja selalu membantu praktikan jika memiliki kendala di

waktu kapanpun.

Kendala terhadap penyampaian yang mudah dipahami masyarakat
diatasi dengan praktikan membaca beberapa artikel di internet tentang
bangunan-bangunan hijau lalu mengikuti beberapa cara penyampaiannya.
Selain itu, praktikan mencaritahu lebih lanjut apa yang dimaksud dengan

buletin dan bagaimana bahasa dalam buletin seharusnya.

Pembelajaran Yang Diperoleh Melalui Kerja Profesi

Pembuatan salah satu judul dalam buletin Yodaya edisi 2 membuat
praktikan belajar cara penyampaian data bangunan hijau yang sulit untuk
dipahami menjadi mudah dipahami oleh masyarakat. Hal ini karena
praktikan menulis dengan bahasa yang digunakan sehari-hari walau tetap

ada beberapa istilah yang tidak bisa diganti kata-katanya.

Praktikan juga mengetahui aspek apa saja yang dinilai dari
beberapa sertifikasi bangunan hijau, salah satunya sertifikasi pada

Bangunan X yaitu EDGE.
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Design Interior Ruang Kantor PT. Yodaya Hijau Bestari

Ruang kantor PT. Yodaya Hijau Bestari terletak di Gedung South
Quarter Tower C, lantai 10. JL. R.A. Kartini Kav. 8, Cilandak Barat, Jakarta
Selatan 12430. Alamat kantor tersebut merupakan alamat kantor yang
baru. Seiring dengan berjalannya kerja profesi 5 praktikan Universitas
Pembangunan Jaya jurusan Arsitektur, para praktikan dipercayai untuk
merancang interior ruang kantor PT. Yodaya Hijau Bestari yang baru.
Proyek desain interior ini dikhususkan untuk praktikan dari Universitas

Pembangunan Jaya karena berasal dari jurusan Arsitektur.

Para praktikan yang memegang proyek ini adalah Witri, Wahyu,
Nabila, Chandra dan Afri. Praktikan ditugaskan untuk melayout ruang
kantor tersebut dengan kebutuhan jumlah 9 meja dan kursi, satu lemari,
tanaman, meja besar dan satu papan tulis dalam ukuran ruangan 24 m?2,
Praktikan juga sebisa mungkin untuk mengetahui barang merk apa dan
berapa harga dari furniture di dalamnya. Proyek ini diharapkan dapat
selesai dalam waktu 11 hari dan dipresentasikan pada saat rapat mingguan

kantor.

3.3.1 Pelaksanaan Kerja

32

Proyek ini tugaskan pada minggu ke-2 yang dikabarkan melalui Afri
dan Nabila yang diamanahkan langsung dari pimpinan PT. Yodaya Hijau
Bestari. Praktikan langsung berdiskusi bersama tim untuk membicarakan
luas denah pada bangunan. Denah yang dikirimkan oleh klien tidak
memiliki ukuran ruangannya, hanya ada luasnya saja yaitu 24,55 m2.
Nabila dan Afri yang sebelumnya ikut survey kantor baru mengira-ngira
ukuran ruang berdasarkan meja yang ada di dalam kantor dan banyaknya
langkah kaki mereka. Sehingga pada diskusi kali ini, tim menyepakati

ukuran denah bersama.
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Gambar 3.17 Denah Ruang Kantor
Sumber : Praktikan, 2021

Setelah mendapatkan dimensi ruangan yang sudah pasti. Hal
pertama yang dipikirkan tim UPJ adalah memasukan 9 meja dan kursi
ke dalam ruangan yang menurut tim UPJ cukup kecil. Hal ini menjadi
tantangan bagi tim untuk mendesain sepadu mungkin dengan ruangan

yang ada.

Gambar 3.18 Layout 1
Sumber : Praktikan, 2021
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Gambar 3.19 Layout 2
Sumber : Praktikan, 2021

Diskusi tim UPJ pada saat itu hanya sedikit membuahkan hasil.
Akhirnya praktikan dan tim memilih untuk melihat referensi dari internet
agar diskusi jauh lebih terarah dan memiliki acuan yang bisa
diadaptasikan. Pada diskusi kedua yang tim UPJ lakukan, diskusi
tersebut jauh lebih terarah. Masing-masing dari anggota tim

memberikan beberapa opsi akan layout interior kantor.

. Papan tulis
Pintu masuk

Meja besar dan karyawan
dijadikan satu.

Gambar 3.20 Layout kantor 1
Sumber : Praktikan, 2021



Rak lemari

Gambar 3.21 Tampak luar ruangan
Sumber : Praktikan, 2021

Pada layout pertama, bagian depan pintu masuk diletakan 1 rak
untuk menaruh beberapa berkas. Rak tersebut juga difungsikan untuk
memberi batas mata dalam melihat aktivitas di dalam ruangan sehingga,
ruang kantor terasa lebih privat. Rak juga diberikan logo PT. Yodaya
Hijau Bestari sebagai identitas dari perusahaan tersebut. Namun untuk
meja besar yang diminta dijadikan satu dengan meja pegawai namun

untuk pimpinan meja dipisahkan.

Papan tulis

Gambar 3.22 Layout Kantor 2

Sumber : Praktikan, 2021
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Gambar 3.23 Point of view ke papan tulis
Sumber : Praktikan, 2021

Pada layout ruang kantor ke-2, tim UPJ memikirkan caranya agar
tim mudah untuk berdiskusi bersama. Yang mana peletakan 9 kursi dan
meja berada diposisi yang menghadap ke papan tulis. Sehingga dalam
berdiskusi, karyawan lebih mudah berinteraksi. Layout opsi ke dua sama
seperti layout pertama, tim menjadikan meja karyawan dirangkap
menjadi meja besar dan terpisahnya meja pimpinan. Peletakan lemari
berada di depan pintu menghadap papan tulis juga. Sehingga

memudahkan untuk mengambil berkas.

Gambar 3.24 Layout Kantor 3
Sumber : Praktikan, 2021
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Gambar 3.25 Point of view layout 3
Sumber : Praktikan, 2021

Pada layout ke-3, tim berusaha untuk merespon view disekitar
bangunan. Maka dari itu, 6 meja dihadapkan kearah bukaan. Namun,
hal ini dikhawatirkan akan membuat karyawan kurang nyaman karena
sinar matahari yang masuk terlalu banyak. Terlebih bukaan berada pada
bagian barat. Rak lemari juga dijadikan rak gantung agar tidak
memenuhi ruang gerak di kantor. Dengan diletakannya lemari pada
dinding, tim dapat menambahkan meja besar yang bisa digunakan untuk
diskusi pertim, rapat, atau menerima tamu sehingga tidak menganggu

karyawan lainnya.

Gambar 3.26 Point of view layout 4

Sumber : Praktikan, 2021
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Pada layout ke-4, praktikan dan tim UPJ menyediakan tempat untuk
karyawan yang lebih banyak. Tim memisahkan menjadi 3 bagian yaitu
untuk administrasi, karyawan yang bekerja, dan pimpinan. Terdapat
furniture meja yang dapat dilebarkan dan dikecilkan sesuai kebutuhan.
Meja tersebut berada dekat dengan papan tulis sehingga bisa dipakai
untuk rapat besar. Namun meja yang dapat diubah tersebut digunakan
juga sebagai meja sehari-hari karyawan sehingga jika mau digunakan
untuk rapat, akan menggusur karyawan yang sedang kerja di meja

tersebut.

Keempat rancangan ruang dalam tersebut tim presentasikan
kepada karyawan PT. Yodaya Hijau Bestari pada saat rapat besar
mingguan. Karyawan memilih dengan melakukan voting terhadap
desain yang sudah tim buat. Dengan beberapa pertimbangan dan
perdebatan kecil yang ada, voting terbanyak ada pada layout interior

nomor 3.

Pertimbangan yang ada pada klien adalah karyawan
mengkhawatirkan akan layar komputer atau laptop mereka saat
berhadapan dengan matahari. Layar akan menjadi sulit untuk dilihat
karena sinar matahari yang datang dari belakang. Maka dari itu
karyawan memilih untuk media perangkat mereka membelakangi
marahari. Pertimbangan lainnya adalah adanya ruang lebih dan terpisah
untuk berdiskusi dan bercengkrama di meja besar. Beberapa revisi
diminta oleh mereka diantaranya adalah lemari yang pada desain awal

digantung menjadi lemarin rak pada lantai.



Gambar 3.27 Revisi Peletakan Rak
Sumber : Praktikan, 2021

Gambar 3.28 Point of view revisi

Sumber : Praktikan, 2021

Tim dan praktikan dijanjikan oleh PT. Yodaya Hijau Bestari jika
desain tim digunakan akam ada penulisan pada kantor bahwa ruangan
tersebut di desain oleh Tim UPJ. Setelah kondisi pandemik membaik,
karyawan segera menata kantor barunya seusai dengan desain tim
UPJ.
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Gambar 3.29 Ruang kantor terkini

Sumber : Instagram Yodaya, 2021

Kendala Yang Dihadapi

Tim praktikan berisikan 5 orang dan masing-masing anggota
memiliki pemikirannya sendiri. Pada saat awal berdiskusi, tim UPJ sulit
untuk berdiskusi secara terarah dan masih mendahulukan egonya dalam
merancang. Hal lain adalah karena tim juga merupakan teman kuliah,
sehingga dalam berdiskusi suka lebih banyak bercanda dibandingkan
seriusnya. Maka dari itu kendala yang dihadapi adalah menyatukan ide-ide
pemikiran dari anggota tim dan memisahkan waktu untuk serius dan
bercanda.

Selain itu adalah luas ruang kantor yang cukup kecil namun.ingin
diisi dengan 9 meja dan kursi, meja besar untuk diskusi, papan tulis dan 1

rak lemari untuk menaruh berkas.

Cara Mengatasi Kendala

Cara menghadapi kendala yang terjadi adalah praktikan dan tim
akan melakukan istirahat sejenak jika dirasa sudah terlalu banyak ide yang
muncul. Lalu tim UPJ akan mendiskusikannya lagi tanpa menambahkan
ide baru. Jika yang lama sudah clear, maka tim bisa menambahkan ide
baru lagi. Untuk kendala dalam luas ruang kantor, tim UPJ terus mencatri

referensi desain kantor kecil namun compact. Diusahakan tim UPJ mencari
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referensi dengan bentuk ruangan yang sama. Sehingga mempermudah
bagi tim dan praktikan dalam mengerjakan proyek desain interior kantor

PT. Yodaya Hijau Bestari.

Pembelajaran Yang Diperoleh Melalui Kerja Profesi

Kerja sama antar tim menjadi pembelajaran yang berkesan dalam
melakukan proyek perancangan ruang dalam. Selama. ini dalam kelas
Perancangan Arsitektur, praktikan selalu berpikir dengan dirinya sendiri
sehingga ide-ide lebih mudah disatukan. Dalam tim, setiap ide yang
disampaikan anggota harus diapresiasi dan dipilah secara baik. Dengan
menurunkan ego masing-masing, proses perancangan ruang dalam- ini
menjadi lebih mudah.

Selain itu, dalam merancang interior ruangan, praktikan harus
menyesuaikan antara ukuran ruangan dan permintaan klien yang harus
dipenuhi. Hal ini juga membuat praktikan belajar bahwa komunikasi yang

baik tidak hanya ada pada tim saja melainkan juga dengan klien.
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